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Abstract: The village as the smallest government unit of course also requires innovation in order
to encourage economic growth. So that the right leadership practices can spur village
productivity. Paternalistic leadership style are often found in traditional societies. This underlies
the researcher to analyze whether paternalistic leadership can encourage innovation behavior of
the village government, especially in this case the village head as a leader in traditional areas.
This study involved 100 village heads as respondents. The researcher uses three indicators of
paternalistic leadership style which include virtue, autocratic, and moral aspects. The results of
the analysis prove that of the three indicators, the village head in Gorontalo emphasizes the
virtue aspect, the autocratic aspect, and the morality aspect. This is due to the position of the
village head who is in the midst of a community that strongly upholds family values. These three
aspects are in accordance with the mo'odelo principle as the value of Gorontalo local wisdom. The
application of the three aspects of paternalistic leadership is also proven to have an effect on
management innovation with a percentage of 18.6%. Innovation in village governance can be
seen in aspects of village management practices, processes, and structures.

Keywords: Paternalistic Leadership Style; Management Innovation; Village Head

Abstrak: Desa sebagai satuan pemerintahan terkecil tentunya juga membutuhkan inovasi agar
bisa mendorong pertumbuhan ekonomi. Sehingganya praktik kepemimpinan yang tepat dapat
memacu produktivitas desa. Gaya kepemimpinan paternalistik banyak ditemui di lingkungan
masyarakat tradisional. Hal ini mendasari peneliti untuk menganalis apakah kepemimpinan
paternalistik dapat mendorong perilaku inovasi pemerintah desa terutama dalam hal ini kepala
desa sebagai pemimpin di wilayah tradisional. Penelitian ini melibatkan 100 kepala desa sebagai
responden. Peneliti menggunakan tiga indikator gaya kepemimpinan paternalistik yang mencakup
aspek kebajikan, otokratis, dan moralitas. Hasil analisis membuktikan bahwa dari ketiga
indikator, kepala desa di Gorontalo sangat menonjolkan aspek kebajikan, aspek otokratis, dan
aspek moralitas. Hal ini disebabkan posisi kepala desa yang berada di tengah masyarakat yang
sangat menjunjung nilai-nilai kekeluargaan. Ketiga aspek ini sesuai dengan prinsip mo’odelo
sebagai nilai kearifan lokal Gorontalo. Penerapan ketiga aspek kepemimpinan paternalistik juga
terbukti berpengaruh pada inovasi manajemen dengan persentase sebesar 18,6%. Inovasi dalam
pemerintahan desa terlihat pada aspek praktik, proses, dan struktur manajemen desa.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Paternalistik; Inovasi Manajemen; Kepala Desa

PENDAHULUAN

Inovasi bukan hanya bentuk kebaruan dalam bentuk produk atau layanan tetapi juga hal baru
dalam bentuk tata kelola manajemen atau inovasi manajemen (Birkinshaw et al., 2008).
Birkinshaw et al., (2008) mendefinisikan inovasi manajemen sebagai penciptaan dan penerapan
praktik manajemen baru, proses manajemen, dan struktur manajemen yang terkait erat dengan
tujuan organisasi di masa depan. Inovasi manajemen adalah generasi dan implementasi praktik
manajemen baru, proses, struktur atau teknik, seni. Untuk situasi tertentu dan dimaksudkan
untuk tujuan organisasi di masa depan.
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Desa sebagai unit pemerintah tentu saja juga membutuhkan inovasi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, praktik kepemimpinan yang sesuai dapat memacu
produktivitas desa. Pendapat ini didukung oleh temuan empiris yang dilakukan oleh Chun-Pei &
Bo-Chao (2014) bahwa seorang pemimpin dengan gaya paternalistik memiliki efek positif pada
inovasi manajemen dan dapat memotivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan inovasi
manajemen.

Model kepemimpinan yang berakar pada budaya lokal yang jika diterapkan dengan benar akan
mengarah pada efektivitas organisasi (Mansur et al., 2017). Yukl (2006) berpendapat bahwa
efektif seorang pemimpin tergantung pada gaya kepemimpinan yang diterapkan. Salah satu gaya
kepemimpinan yang menurut peneliti layak dipelajari adalah gaya paternalistik. Menurut
Wanasika et al., (2011) Gaya paternalistik sangat cocok jika diterapkan di daerah dengan budaya
organisasi yang cenderung kolektif. Dalam studi ini, peneliti mengambil kepala desa sebagai
subjek karena pertimbangkan bahwa daerah pedesaan di Gorontalo sangat identik dengan
"huyula" atau budaya kerja.

Alasan ini juga diperkuat oleh pernyataan Wren (2005) bahwa gaya kepemimpinan paternalistik
umumnya ditemukan di masyarakat tradisional. Beberapa faktor yang menandai popularitas gaya
kepemimpinan paternalistik adalah ikatan primordial yang kuat, kehidupan komunitas
komunalistik, peran adat istiadat yang sangat kuat, dan hubungan pribadi yang intim antara
orang -orang (Cheng et al., 2013).

Model kepemimpinan paternalistik diusulkan oleh Westwood (1997) dengan beberapa
keterbatasan dalam penerapan model itu. Konseptualisasi kepemimpinan paternalistik
dikembangkan lebih lanjut yang menghasilkan tiga dimensi untuk konstruksi kepemimpinan
paternalistik, vyaitu, otoritas, kebajikan, dan moralitas (Farh & Cheng, 2000). Model
kepemimpinan ini sangat menjunjung tinggi moralitas dan figur ayah dalam suatu organisasi.
Bahkan hari ini di Taiwan, kepemimpinan paternalistik masih jelas terlihat di dunia modern ini
(Zhao, 1994).

Gaya kepemimpinan paternalistik juga diidentifikasi dengan gaya "kebapakan" di mana seorang
pemimpin memperlakukan bawahannya seperti anak -anak dan cenderung otoriter (Cheng et al.,
2004). Ini juga persis apa yang terjadi di daerah desa, di mana masyarakat menempatkan kepala
desa sebagai sosok "tua". Stigma ini memposisikan kepala desa sebagai mediator ketika ada
krisis sosial di masyarakat (Tarisayi, 2018).

Penerapan gaya kepemimpinan paternalistik di tingkat desa diharapkan dapat mendorong kinerja
perangkat desa dan masyarakat untuk berinovasi manajemen, seperti yang diungkapkan oleh Fu
et al., (2013) bahwa kepemimpinan paternalistik secara positif terkait dengan inovasi. Inovasi
manajemen menurut Birkinshaw et al., (2008) adalah struktur, proses, sistem, program, atau
praktik baru dalam suatu organisasi. Inovasi manajemen memainkan peran penting dalam
mengenali ide -ide baru yang terus muncul dalam menanggapi pengembangan dunia yang cepat
dan dinamis. Ide -ide ini harus dikelola secara sistematis dan berkelanjutan.

Pengukuran gaya paternalistik kepala desa menggunakan konsep yang dipromosikan oleh Cheng
et al., (2004) yang mencakup tiga indikator, yaitu; (1) Otokratis, yaitu gaya kepemimpinan yang
menjunjung tinggi nilai kepatuhan absolut dan peran pendukung seorang pemimpin. (2)
Kebajikan, yaitu gaya kepemimpinan yang mengutamakan kepentingan orang lain dan toleransi.
dan (3) moralitas, yang merupakan gaya kepemimpinan yang memprioritaskan memberikan
contoh yang baik tentang seorang pemimpin dan disiplin tinggi.

Implementasi aspek otokratis di tingkat pemerintah desa tidak berarti mengurangi nilai -nilai
demokratis. Otokratis di sini cenderung pada peran kepala desa. Sebagai sosok yang di-tua-kan,
kepala desa memiliki peran mediator untuk setiap konflik yang terjadi. Ini sesuai dengan prinsip
kebijaksanaan lokal yang terkandung dalam nilai Podungohu (kemampuan untuk mendengar dan
mengurutkan informasi) yang berarti kepala desa akan mendengarkan masalah sebelum
kemudian mencari solusi, dan Dulohupa (konsensus). Misalnya, jika ada orang yang
bertentangan, maka konflik akan diselesaikan terlebih dahulu oleh kepala desa melalui jalur
keluarga sebelum dibawa ke ranah hukum. Adapun aspek kebajikan, itu adalah implementasi
nilai-nilai Pahawe (karakter) dan motonggu (kebijaksanaan) (Haluti, 2014). Aspek moralitas,
dalam kebijaksanaan lokal Gorontalo, identik dengan nilai -nilai Dunguto, Ponuwo, dan Loyode
yang mencakup cinta pemimpin untuk masyarakat dan lingkungan sebagai sesama makhluk
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Tuhan. Aspek ini juga dimanifestasikan dalam sikap memelihara, melindungi, dan memelihara
rakyatnya dengan cinta dan mampu berbaur dengan semua elemen masyarakat.

Kekuatan ikatan primordial, nilai -nilai keluarga, dan peran lengket adat istiadat dalam kehidupan
komunitas desa memungkinkan kepala desa memiliki hubungan intim dengan lingkungannya.
Fitur ini juga merupakan penanda popularitas gaya paternalistik di komunitas desa. Ini karena
gaya paternalistik hanya cocok jika diterapkan dalam ruang lingkup organisasi keluarga
(Westwood, 1997).

Sementara itu, tolak ukur untuk keberadaan kebaruan atau inovasi dalam manajemen dalam
pemerintahan desa dipandang dari tiga aspek, yaitu: (1) praktik manajemen, yaitu menetapkan
tujuan perusahaan, mengelola berbagai prosedur perusahaan, menetapkan tugas dan fungsi dari
berbagai divisi, mengembangkan bakat dari anggota organisasi, dan memenuhi tuntutan.
berbeda dari pemangku kepentingan. (2) proses manajemen, yang mengacu pada rutinitas
manajemen seperti; munculnya ide-ide abstrak atau baru dari anggota organisasi dan tindak
lanjut dari ide-ide abstrak atau baru ini menjadi tindakan nyata. dan (3) struktur manajemen,
yang mengacu pada bagaimana manajemen dan penyelarasan komunikasi dengan masing-
masing anggota organisasi dalam struktur organisasi (Birkinshaw et al., 2008).

Oldham & Cummings, (1996) dalam penelitian mereka telah membuktikan bahwa perilaku
inovatif secara signifikan mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan, dan mendorong
organisasi untuk bertahan hidup di era kompetitif. Oleh karena itu, faktor -faktor yang
mempengaruhi perilaku inovatif masih merupakan masalah penting dalam studi organisasi. Gu et
al (2015) mengidentifikasi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif adalah gaya
kepemimpinan paternalistik.

Dalam lingkungan yang dinamis, gaya paternalistik lebih efektif dalam mendorong inovasi
manajemen (Hou et al., 2019). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa gaya paternalistik cocok
ketika diterapkan di wilayah pemerintah desa dengan lingkungan yang dinamis. Dinamika di desa
dipicu oleh keragaman. Mengacu pada temuan Hou et al (2019), penulis dapat menarik asumsi
bahwa inovasi manajemen di desa dapat direalisasikan dengan gaya paternalistik karena gaya ini
dibangun oleh nilai kebijaksanaan lokal. Pendapat ini juga didasarkan pada temuan penelitian
yang dilakukan oleh Tian & Sanchez (2017) yang menyatakan bahwa interaksi para pemimpin
dengan anggota yang dimediasi oleh otokratis, sikap, dan kebajikan dapat merangsang perilaku
inovatif.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survei. Tujuan peneliti adalah untuk
mengungkapkan kecenderungan kepala desa untuk menerapkan gaya kepemimpinan
paternalistik, serta bagaimana hal itu mempengaruhi inovasi manajemen di desa. Studi ini
melibatkan 100 kepala desa dari 5 distrik di provinsi Gorontalo. Responden dipilih secara acak
menggunakan metode pengambilan sampel acak. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan.
Pengamatan awal dilakukan selama dua minggu sejak awal juni 2021. Jenis data yang digunakan
adalah data primer. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang berisi 37 pertanyaan. Data
diproses dan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi sederhana.
Kuesioner sebelumnya telah diuji untuk validitas dan reliabilitas instrumen.

Pengujian validitas dan reliabilitas bertujuan untuk memastikan validitas instrumen sebagai alat
pengumpulan data. Dalam kuesioner yang didistribusikan kepada responden, ada 37 item
pertanyaan yang telah diuji untuk validitas dan keandalan. Kuesioner dinyatakan valid jika nilai
korelasi Pearson lebih besar dari 0,3 dan dinyatakan dapat diandalkan jika nilai alpha Cronbach
lebih besar dari 0,6 (Sekaran, 2003).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X

Pearson Alpha PR
Pertanyaan Correlation Cronbach Kriteria
Janji temu atau perintah langsung ke pejabat 0561 0.733 valid
desa ! !
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Kejelasan Perintah Kepala Desa untuk Pejabat 0.383 0.74 valid
Desa ! !

Instruksi tentang cara melaksanakan tugas 0,381 0,741 Valid
Setiap tugas selalu diberikan tenggat waktu 0,573 0,731 Valid
Kepala desa menetapkan standar tinggi di .

setiap tugas 0,561 0,733 Valid

Ada keterlibatan kepala desa dalam setiap 0528 0.738 Valid
tugas yang ditugaskan untuk pejabat desa ! !

Ada keterlibatan pejabat desa dan masyarakat 0674 0.735 Valid
dalam perumusan kebijakan ! !

Intensitas musyawarah 0,466 0,739 Valid

Kepala desa secara teratur mengevaluasi 0.52 0.738 Valid

pekerjaan pejabat desa ! !
Semua orang memiliki kebebasan berpendapat 0.55 0.739 Valid
dalam setiap musyawarah desa ! !

Kepala desa selalu menjadi wadah untuk )
mengeluh oleh masyarakat ketika ada konflik 0,55 0,739 Valid
Selama jam kerja, kepala desa menyediakan
ruang bagi pejabat desa untuk meminta izin 0,7 0,734 Valid

ketika ada kebutuhan mendesak
Pejabat desa selalu termotivasi 0,666 0,734 Valid
Terbuka dengan kritikan 0,345 0,743 Valid
Hormati pendapat bahkan jika itu dari oposisi 0,7 0,734 Valid

Terjalin hubungan yang harmonis antara
kepala desa dengan pejabat desa dan 0,427 0,743 Valid
masyarakat
Kemampuan bekerja sama 0,7 0,734 Valid
Kepala desa selalu menjadi mediator dalam 0.483 0.742 Valid
setiap konflik di komunitas ! !

Ketika konflik terjadi, kepala desa

menggunakan aturan adat yang berlaku .

sebagai solusi sebelum melibatkan pihak 0,665 0,725 Valid

berwenang
Ada hadiah untuk orang yang memiliki prestasi 0,607 0,733 Valid
Ketepatan waktu bertugas 0,805 0,722 Valid
Meninggalkan kantor tanpa izin 0,7 0,734 Valid
Kepala desa bertanggung jawab penuh atas 0.55 0.739 Valid
keselamatan dan kenyamanan masyarakat ! !
Sumber: Data diolah (2022)
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y
Pearson Alpha P
Pertanyaan Correlation Cronbach Kriteria
Masyarakat terlibat dalam perumusan visi dan .
misi desa 0,774 0,716 Valid
Masyarakat terlibat dalam mengevaluasi .
realisasi target pekerjaan pemerintah desa 0,362 0,74 valid
Kesesuaian bidang pekerjaan dengan keahlian 0462 0.737 Valid
pejabat desa ! !

Intensitas implementasi pelatihan untuk 0.399 0.739 Valid

memperkuat kapasitas pejabat desa ! !
Sinergi antara pemerintah desa dan pemangku 0.499 0.734 Valid
kepentingan ! !
Implementasi ide-ide baru 0,698 0,72 Valid
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Pejabat desa didor_'ong untuk berinovasi di 0,754 0,72 valid
setiap tugas
Kepala desa deng_an mudah beradaptasi 0,499 0,734 Valid
dengan ide -ide baru
Harmonisasi Komun|!<a5| antara Kepala Desa 0,305 0,744 valid
dan Pejabat Desa
Harmonisasi komunlkges!é:ntara sesama kepala 0,601 0,732 Valid
Harmonisasi komunikasi antara kepala desa 0,357 0,741 Valid
dan masyarakat
Tugas dan kebuakan selalu dikomunikasikan 0,601 0,732 Valid
dengan jelas dan transparan
Kepala desa mudah dihubungi kapan saja 0,852 0,717 Valid
Ketersediaan_fasi_litas dan infrast_ruktur 0,744 0,716 Valid
komunikasi yang memadai

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel validitas dan hasil uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa nilai korelasi Pearson
lebih dari 0,30. Ini dapat ditafsirkan bahwa setiap item dari pertanyaan itu valid. Sementara
kolom Cronbach Alpha untuk setiap pertanyaan adalah untuk memenuhi kriteria keandalan yang
telah ditentukan. Dengan demikian, jawaban responden untuk pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur gaya kepemimpinan paternalistik konsisten dan dapat diandalkan.

HASIL PENELITIAN
Sebaran Responden

Data angket mencatat bahwa kepala desa di Gorontalo didominasi oleh usia paruh baya dengan
kisaran 30-40 tahun dengan persentase 57%. Pada usia ini, para pemimpin cenderung otokratis.
Usia mempengaruhi proses adaptasi seseorang. Namun, seorang pemimpin yang lebih tua dari
anggotanya cenderung memiliki pengaruh lebih besar daripada pemimpin yang lebih muda. Ini
karena faktor usia mempengaruhi kemampuan pemimpin untuk mengarahkan anggotanya. Selain
itu, faktor usia juga mempengaruhi kreativitas seorang pemimpin dalam berinovasi. Semakin tua
seseorang, semakin lambat mereka mengadopsi ide -ide inovatif. Jadi, implementasi program ini
juga cenderung datar (Suhita, 2016)

Data angket juga menunjukkan bahwa kepala desa di Gorontalo didominasi oleh pria dengan
persentase 63%. Aspek gender dalam konsep kepemimpinan mengacu pada elemen emosional
psikologis, sebagai karakteristik sosial. Hubungan antara pria dan wanita dibangun secara
berbeda antara tempat dan waktu. Keduanya memiliki keunggulan dan karakteristik mereka
sendiri, misalnya, perempuan dikenal sebagai makhluk lembut, cantik, emosional, dan keibuan.
Sementara laki -laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Data ini memberikan informasi
penting bahwa desa yang dipimpin oleh kepala desa pria cenderung menekankan aspek otokratis.
Sementara itu, kepala desa wanita cenderung menekankan aspek moralitas (Bakan, 1996; Eagly
& Wood, 1991; Harzing & Van, 2019).

Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan untuk mengukur aspek mana yang disorot oleh kepala desa dalam
implementasi gaya paternalistik. Selain itu, melalui analisis ini, juga dapat dilihat aspek inovasi
yang telah dilakukan oleh kepala desa selama masa kepemimpinannya. Skala pengukuran
menggunakan skala Likert dengan kriteria berikut:

Tabel 3. Rentang Skala

Mean Kriteria
1—-1,99 Buruk
2—2,99 Cukup
3—3,99 Baik
4 -4,99 Sangat Baik
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Source: (Vagias, 2006)
Kepemimpinan paternalistik
Deskriptif hasil survei atas gaya kepemimpinan paternalistik dapat dilihat pada tabel 4;

Tabel 4. Frekuensi Jawaban Responden Tentang Gaya Kepemimpinan Paternalistik

Indikator Mean Frequensi Kriteria
Autocratic 4,48 89,6 Very Good
Virtue 4,6 92 Excellent
Morality 4,42 88,4 Very Good

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, implementasi gaya kepemimpinan paternalistik di tingkat desa di
provinsi Gorontalo cenderung baik, dengan persentase di atas 90%. Dari tiga indikator yang
diukur, ditemukan bahwa aspek kebajikan ditekankan oleh kepala desa dengan persentase 92%.
Ini karena kepala desa berada di tengah -tengah masyarakat tradisional yang terkait erat dengan
peran kebiasaan. Di mana hubungan dekat dengan komunitas, ikatan primodial, dan sistem
keluarga yang luas adalah nilai -nilai yang sangat ditegakkan (Erlandu et al., 2013)

Dari aspek otokratis, skor 89,6% diperoleh. Ini menunjukkan bahwa ada nilai -nilai otokratis yang
diterapkan dalam kepemimpinan harian kepala desa. Ini dibuktikan dengan proses pengambilan
keputusan yang sepenuhnya dipegang oleh kepala desa sebagai otoritas tertinggi. Ini sejalan
dengan pernyataan yang disampaikan oleh (Annisa, 2020) bahwa gaya kepemimpinan
paternalistik otokratis cenderung menempatkan pemimpin dalam posisi pengambilan keputusan
dan jarang memberikan peluang bawahannya untuk membuat keputusan. Meski begitu,
masyarakat masih terlibat dalam perumusan kebijakan.

Aspek moralitas juga menerima skor 88,4%. Nilai ini menunjukkan bahwa kepala desa tidak
mengabaikan aspek moralitas sebagai indikator gaya kepemimpinan paternalistik yang
diterapkan. Aspek moralitas ini terlihat dalam perilaku kepala desa, bahwa sebagai pemimpin di
desa kepala desa diharuskan menjadi contoh bagi masyarakat. Ini di pusaran bea cukai Gorontalo
disebut oleh istilah (mo'odelo). Mo'odelo adalah instrumen teladan dan kepemimpinan di
Gorontalo yang berlaku dari ruang lingkup terkecil ke ruang lingkup yang lebih luas (Botutihe et
al., 2006).

Inovasi Manajemen
Deskriptif hasil survei atas inovasi manajemen dapat dilihat pada tabel 5;

Tabel 4. Frekuensi Jawaban Responden Tentang Inovasi Manajemen

Indikator Mean Frequensi Kriteria
Practice 4,46 89,2 Very Good
Process 4,42 88,4 Very Good

Structure 4,43 88,6 Very Good

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa dari tiga indikator yang terlihat dari
implementasi inovasi manajemen di area desa Provinsi Gorontalo, itu cenderung baik dengan
hasil rata -rata 90%. Dari tiga indikator yang diukur, ditemukan bahwa inovasi cenderung terlihat
dalam praktik manajemen dengan persentase 89,2%. Inovasi manajemen dilakukan dalam
bentuk melibatkan masyarakat dalam perumusan visi dan misi, masyarakat juga terlibat dalam
mengevaluasi realisasi target pekerjaan yang pada era kepemimpinan sebelumnya belum pernah
dilakukan.

Inovasi juga dilakukan di bagian struktur manajemen dengan skor 88,4%, inovasi ini termasuk
membangun fasilitas komunikasi dan infrastruktur yang mendukung interaksi antara kepala desa
dan pejabat desa, antara kepala desa dan kepala desa lainnya dan kepala desa dan masyarakat.
Selain itu, informasi yang terkait dengan fasilitas desa juga telah diterbitkan secara transparan.
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Dalam hal lain kita juga dapat melihat bahwa inovasi dilakukan dalam proses manajemen dengan
skor 88,4%. Inovasi yang dimaksud termasuk ide -ide baru yang diberikan oleh kepala desa, cara
kepala desa mendorong peralatan untuk menjadi inovatif dalam menyelesaikan tugas, dan cara
kepala desa menerima dan beradaptasi dengan ide -ide baru.

Hasil Pengujian Hipotesis
Untuk memperkuat analisis deskriptif di atas, peneliti melakukan uji hipotesis untuk
membuktikan apakah gaya kepemimpinan paternalistik berpengaruh terhadap inovasi

manajemen.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Teount Ttable Sig R Rsquare Adjusted
Rsquare
4,855 1,660 0,000 0,440 0,194 0,186

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai T-hitung = 4,855 lebih besar dari T-tabel = 1,660 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain ada pengaruh gaya kepemimpinan
paternalistik terhadap inovasi manajemen. Nilai R sebesar 0,440 dan nilai R square yang
dihasilkan sebesar 0,194. Sedangkan nilai adjusted R square yang dihasilkan adalah 0,186.
Artinya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 18,6%, selebihnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian. Hubungan antara gaya
kepemimpinan paternalistik dengan Inovasi Manajemen dinilai cukup kuat, dimana nilai R yang
dihasilkan sebesar 0,440 atau 44,0%.

PEMBAHASAN

Inovasi manajemen mewakili bentuk atau perubahan terbaru dalam organisasi (Langley et al.,
2013). Artinya inovasi manajemen adalah perubahan yang meliputi kondisi dan kualitas
organisasi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Inovasi manajemen mencakup struktur
organisasi internal dan eksternal, strategi, dan praktik manajemen (Chiesa, 2001).

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa inovasi manajemen sangat penting bagi organisasi
yang memiliki orientasi jangka panjang. Di tingkat pemerintahan desa, inovasi manajemen
diterapkan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Implementasinya melalui penguatan
kapasitas perangkat desa khususnya kepala desa dalam menyusun rencana pembangunan sesuai
dengan potensi desa (Suhita, 2016). Pendapat ini sejalan dengan apa yang disampaikan
Lionberger & Gwin (1982) bahwa inovasi manajemen mampu mendorong reformasi pada
masyarakat di lokasi tertentu.

Inovasi manajemen hanya akan lahir dari kepala desa yang memiliki kemampuan dan komitmen
(Kushandajani, 2015). Dengan demikian, penerapannya bergantung pada bagaimana interaksi
dan hubungan antara kepala desa dengan aparatur dan masyarakat. Hal tersebut mendasari
asumsi peneliti bahwa agar inovasi pengelolaan desa di Provinsi Gorontalo dapat berjalan dengan
baik diperlukan gaya kepemimpinan yang mampu menempatkan kepala desa pada posisi
strategis dimana moralitas dan pengaruh pemimpin sangat mempengaruhi masyarakat.

Hasil survei yang melibatkan 100 responden menunjukkan bahwa tipikal kepemimpinan kepala
desa di Gorontalo cenderung mengarah pada gaya paternalistik dengan persentase di atas 90%.
Peneliti menggunakan tiga indikator paternalistik yang meliputi aspek kebajikan, otokratis, dan
moral. Hasil analisis membuktikan bahwa kepala desa di Gorontalo sangat menekankan aspek
kebajikan dengan persentase 92%. Hal ini disebabkan posisi kepala desa yang berada di tengah-
tengah masyarakat adat yang menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan. Aspek keutamaan ini
juga sesuai dengan prinsip mo'odelo sebagai nilai kearifan lokal. Pada prinsip mo'odelo, nilai-nilai
kebajikan menjadi ciri khas setiap pemimpin di Gorontalo (Botutihe et al., 2006). Sehingga aspek
keutamaan sangat melekat pada kepala desa.

Dilihat dari aspek otokratis, tercatat 89,6% responden menyatakan bahwa setiap kepala desa

dalam kesehariannya juga menunjukkan gaya otokratis. Sikap otokratis diperlukan dalam proses
inovasi manajemen karena berkaitan erat dengan model pengambilan keputusan. Sikap otokratis
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sangat terlihat dalam proses perumusan dan implementasi kebijakan. Setiap kepala desa sangat
tegas dalam setiap keputusan yang diambil. Kepala desa sebagai pemegang kekuasaan tertinggi
di desa, juga selalu melibatkan masyarakat dalam perumusan kebijakan, khususnya dalam
agenda rencana pembangunan jangka menengah.

Dari aspek moralitas, 88,4% responden menyatakan bahwa setiap kepala desa wajib menjadi
panutan masyarakat. Aspek moralitas juga terlihat dari bagaimana kepala desa menjadi
penengah dalam setiap konflik. Nilai kekeluargaan selalu dikedepankan dalam setiap pemecahan
masalah di desa. Hal ini menurut Botutihe et al., (2006) juga menjadi ciri khas setiap pemimpin
di Gorontalo yang tertuang dalam prinsip mo'odelo sebagai kearifan lokal.

Aspek-aspek yang terkandung dalam gaya paternalistik menentukan keberhasilan inovasi
manajemen. Seperti yang dikatakan Lin & Chen (2021) bahwa dalam kepemimpinan
paternalistik, moralitas dan kepemimpinan otokratis sangat berdampak pada inovasi manajemen.
Hasil analisis yang dilakukan peneliti juga membuktikan bahwa pada tingkat pemerintahan desa
di wilayah Gorontalo, gaya kepemimpinan paternalistik berpengaruh terhadap inovasi
manajemen. Responden menyatakan bahwa ada perubahan yang signifikan dalam praktik,
dimana masyarakat tidak hanya dilibatkan dalam perumusan kebijakan tetapi juga diikutsertakan
dalam proses evaluasi realisasi kerja pemerintah desa. Inovasi juga terlihat pada struktur dan
proses pengelolaan desa. Saat ini sarana dan prasarana desa telah dibangun secara bertahap
guna mendukung komunikasi. Bahkan di beberapa desa telah diluncurkan program desa digital.
Program digitalisasi desa ini merupakan upaya untuk mendukung terwujudnya pemerintahan
desa yang transparan dan akuntabel.

Arus digitalisasi menuntut organisasi untuk beradaptasi dengan revolusi informasi. Artinya, desa
sebagai wilayah pemerintahan, meski berada dalam pusaran masyarakat tradisional, tidak bisa
menutup mata terhadap gelombang digitalisasi. Transformasi zaman memaksa pemerintah harus
mampu berinovasi agar desa tidak tertinggal. Mengacu pada aspek kebaruan yang dikemukakan
oleh Birkinshaw et al (2008), inovasi pengelolaan dapat dilaksanakan mulai dari praktik
pengelolaan desa itu sendiri. Proses perencanaan pembangunan desa harus dilakukan dengan
data agar tepat sasaran. Target dan realisasi capaian pemerintah desa dapat dipublikasikan
dengan memanfaatkan teknologi sehingga masyarakat dapat mengevaluasi kinerja pemerintah
desa. Hal ini juga dapat mendorong sinergi antara pemerintah dan pemangku kepentingan.

Dari segi proses, inovasi pengelolaan dapat dimulai dari tata kelola organisasi desa. Kepala desa
dan perangkatnya harus membiasakan diri dengan teknologi, terutama yang berkaitan dengan
urusan pemerintahan desa. Proses administrasi yang terkesan birokratis dapat dipangkas dengan
memanfaatkan inovasi sistem informasi pengelolaan desa. Sehingga proses pelayanan kepada
masyarakat dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan transparan.

Dari aspek struktur, inovasi manajemen difokuskan pada penataan struktur organisasi berbasis
teknologi. Model hirarki yang terkandung dalam struktur organisasi tradisional perlahan-lahan
berubah menjadi sebuah siklus yang memungkinkan setiap anggota (perangkat desa,
masyarakat, pemangku kepentingan) memiliki akses informasi yang sama (Rochaety, 2013).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan uraian pembahasan, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan gaya kepemimpinan paternalistik oleh kepala desa di wilayah Gorontalo
menekankan pada aspek kebajikan, otokratis, dan moral. Berkaitan dengan hal tersebut,
kepala desa disarankan agar dalam praktik dan proses pemerintahan lebih memperhatikan
aspek keutamaan dan moralitas dalam berinovasi.

2. Inovasi pengelolaan di wilayah pemerintahan desa dapat dilihat pada aspek praktik, struktur,
dan proses manajerial. Inovasi manajemen dapat dikembangkan tidak hanya dalam hal
praktik manajerial, struktur, dan proses yang cenderung bersifat internal. Tapi itu juga bisa
diterapkan di lingkungan eksternal.

3. Inovasi manajemen dapat terlaksana karena pengaruh gaya kepemimpinan paternalistik yang
diterapkan oleh kepala desa. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan
unsur demografi sebagai variabel intervening atau moderat. Karena penerapan gaya
kepemimpinan paternalistik dalam berinovasi berkaitan dengan faktor demografi seperti
tingkat pendidikan.
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